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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
hukum empiris (field research) yakni penelitian yang dilakukan dengan cara
penulis langsung menemui para informan yang ditetapkan sebagai subjek
penelitian guna meneliti dan menggali data. Penelitian hukum empiris merupakan
salah satu jenis penelitian hukum yang menganalisis dan mengkaji bekerjanya di
dalam masyarakat.*

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu data yang dinyatakan
oleh informan secara tertulis atau lisan, ini merupakan analisis data yang tidak
menggunakan angka, melainkan memberikan gambaran-gambaran (deskripsi)
dengan kata-kata atas temuan-temuan dan karenanya ia lebih mengutamakan
mutu/kualitas dari data, dan bukan kuantitas.”* Dalam hal ini yang menjadi subjek
ialah hakim dengan mengetahui persepsi hakim pengadilan agama kandangan
kemudian penulis akan mencoba memberikan gambaran dan penjelasan dari
analisis penulis mengenai Persepsi hakim mengenai mediasi online dalam perkara

peceraian di pengadilan agama kandangan.

% H, Salim HS, Erlies Septiana, and Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian
Tesis dan Disertasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), Hal. 20
*! Ibid., Hal.19
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Pengadilan Agama Kandangan, JI. Jendral
Sudirman Km. 02, No. 35 Desa Hamalau, Kec. Sungai Raya Kab. Hulu Sungai

Selatan, Kalimantan Selatan.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 4 orang Hakim Mediator di Pengadilan
Agama Kandangan yang dianggap oleh penulis mengetahui permasalahan
yang diteliti oleh penulis.

2. Objek penelitian
Objek penelitian disini adalah tentang pelaksanaan mediasi online dan
kendala yang didapatkan selama pelaksanaan serta cara mengatasi kendala

mediasi online tersebut menurut Hakim Pengadilan Agama Kandangan.

D. Data dan Sumber Data

Data yang digali penulis disini yaitu:

1. Data primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara dan observasi.
Wawancara yang dilakukan peneliti dalam hal ini mengenai identitas

informan, meliputi nama, umur, pendidikan, pekerjaan dan alamat. Juga
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menggali tentang pelaksanaan mediasi online dan kendala apa yang
didapatkan serta cara untuk mengatasi kendala tersebut.

Data sekunder

Adalah data yang digunakan untuk mendukung data primer, diantaranya
berasal dari Al-Qur’an dan Hadis, karya tulis para sarjana, jurnal-jurnal, serta
buku-buku kepustakaan yang dapat dijadikan referensi untuk menunjang

penelitian ini.

Sumber data dalam penelitian ini yaitu Informan. Informan adalah orang yang

diminta memberikan keterangan tentang fakta/pendapat. Dalam penelitian ini

informan adalah Hakim mediator di Pengadilan Agama Kandangan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini,

peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

1.

2.

Observasi awal

Observasi awal ini digunakan penulis agar dapat melihat secara langsung
keadaan lokasi penelitian dan untuk melengkapi bagian-bagian dan pokok
yang diperlukan. Dalam observasi awal ini penulis meneliti dengan meminta
pendapat salah satu Hakim Pengadilan Agama Kandangan tentang Mediasi
Online dalam perkara Perceraian di Pengadilan Agama Kandangan

Wawancara
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Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data, pencarian informasi
dengan bertanya langsung kepada informan. Wawancara dimaksudkan
melakukan tanya jawab secara langsung peneliti dengan informan. Secara
umum metode wawancara ada dua terstruktur dan tidak terstruktur.

Wawancara terstruktur yaitu pewawancara menggunakan daftar pertanyaan
yang sudah dirumuskan dengan jelas, sedangkan tidak terstruktur

pewawancara tidak menyediakan daftar pertanyaan terlebih dahulu.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data secara:

a. Editing, yaitu peneliti memeriksa kembali terhadap data yang diperoleh
sehingga apabila ada data yang belum lengkap maka akan dapat dilengkapi
dan apabila ada data yang tidak sesuai maka akan dapat diperbaiki. Teknik
editing digunakan untuk memeriksa kelengkapan, kejelasan dan
kesempurnaan jawaban informan.

b. Deskripsi, yaitu menyajikan data dengan secara jelas dalam bentuk uraian dan

dalam bentuk hasil penelitian.

2. Analisis Data

52 Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif
dan Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Hal. 181
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Dalam menganalisis data penulis menganalisis data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian. Analisis yang peneliti lakukan
adalah analisis deskriptif kualitatif berdasarkan landasan teori yang ada.
Menganalisis secara deskriptif kualitatif maksudnya ialah peneliti dalam
menganalisis memberikan gambaran atau pemaparan dan menjelaskan secara
rinci untuk mengungkap apa yang terdapat dibalik peristiwa nyata sesuai

permasalahan yang diteliti.>

G. Tahapan Penelitian

Memudahkan penelitian ini, penulis akan menggunakan tahapan-tahapan,

antara lain

1.

Tahap Pendahuluan

Pada tahap ini penulis mengadakan penjajakan awal dalam rangka mengamati
objek penelitian, selanjutnya merumuskan permasalahan yang perlu
dipecahkan.

Tahapan Pengumpulan Data

Pada tahap ini penulis melakukan penelitian lapangan dengan melakukan
observasi dan wawancara langsung kepada informan, sehingga diperoleh data

yang diperlukan.

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data

% |bid.,. Hal.183.
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Pada tahap ini penulis mengolah secara intensif data yang diperoleh
berdasarkan teknik editing dan interprestasi yang dituangkan dalam laporan
hasil penelitian. Serta melakukan analisis secara kualitatif.

Tahap Penyempurnaan

Pada tahap ini penulis menyusun hasil yang telah diperoleh sesuai dengan
sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya, maka dikonsultasikan
secara intensif kepada dosen pembimbing sampai dinyatakan baik dan layak

dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap disajikan.



